
 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Januari  2025, 11 (1.A), 255-261 
DOI:http://10.5281/zenodo    
p-ISSN: 2622-8327 e-ISSN: 2089-5364 

Accredited by Directorate General of Strengthening for Research and Development 

                                              Available online at https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP 
  

 

255 

 

Pengaruh Risiko Kerja Dan Upah Minimum Terhadap Produktivitas Kerja 

 

Siti Nurhalifah Malakiyyah1 , Agustifa Zea Tazliqoh2 

 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  Universitas 

Singaperbangsa Karawang 

 
 Abstract 

Received: 

Revised: 

Accepted: 

3 Oktober 2024 

12 Oktober 2024 

29 Oktober 2024 

 

 

In the competitive business world, work productivity is an important factor 

for company success. This research examines how work risks and minimum 

wages affect work productivity. Using multiple linear regression analysis, 

this research collected data from 80 employees at Company "X" to 

understand the influence of work risks and minimum wages on work 

productivity. Based on the results of data analysis using multiple linear 

regression, it shows that both work risk and minimum wage have a positive 

influence on work productivity. This indicates that the greater the work risk 

and the minimum wage, the greater the work productivity of employees at 

Company "X". These findings emphasize the importance of effective risk 

management and fair wage policies to increase employee productivity. 
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PENDAHULUAN 

Di era bisnis yang sangat dinamis dan kompetitif, manajemen risiko bisnis 

menjadi sangat krusial untuk memastikan kelangsungan dan kesuksesan 

perusahaan. Dalam era globalisasi saat ini, perkembangan perusahaan meningkat 

pesat, yang mengakibatkan persaingan antara perusahaan sejenis menjadi sangat 

ketat. Sehingga pada situasi saat ini, perusahaan dihadapkan pada tantangan 

produktivitas yang tinggi, yang memerlukan pemenuhan permintaan konsumen 

yang konstan. Namun, kendala-kendala terkait sumber daya manusia sering 

muncul, sehingga tenaga kerja menjadi faktor kunci dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Produktivitas kerja menjadi indikator seberapa efisien tenaga kerja 

digunakan dalam proses produksi perusahaan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Oleh karena itu, kehadiran tenaga kerja yang profesional sangat penting 

agar perusahaan dapat mencapai hasil produksi secara optimal. 

Faktor yang perlu diperhatikan dalam manajemen risiko bisnis adalah risiko 

kerja dan upah tenaga kerja. Risiko adalah sesuatu yang mengarah pada 

ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa selama selang waktu tertentu yang 

mana peristiwa tersebut menyebabkan suatu kerugian baik itu kerugian kecil yang 

tidak begitu berarti maupun kerugian besar yang berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup dari suatu perusahaan (Indasah & Antoninda, 2024). Risiko 

kerja mencakup potensi kecelakaan, penyakit akibat kerja, atau bahkan kematian di 

tempat kerja, yang dapat secara negatif memengaruhi tingkat produktivitas 

karyawan. Di sisi lain, upah termasuk dalam bentuk gaji, bonus, atau komisi yang 

diberikan kepada karyawan, yang memiliki potensi untuk memengaruhi motivasi 

dan kinerja mereka secara keseluruhan. 
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Dalam konteks ini, risiko kerja dapat mempengaruhi keputusan perusahaan 

dalam menentukan besaran upah yang diberikan kepada karyawan. Perusahaan 

cenderung mempertimbangkan risiko kerja dalam menetapkan upah, sehingga 

meningkatnya risiko kerja dapat mengakibatkan penurunan upah atau penundaan 

peningkatan upah bagi karyawan. Secara umum, upah memiliki posisi yang penting 

bagi berbagai pihak, termasuk para pekerja, perusahaan, dan kepentingan nasional. 

Bagi para pekerja, upah berfungsi sebagai sumber pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka dan keluarga, serta sebagai insentif untuk meningkatkan 

produktivitas. Sementara bagi perusahaan, upah merupakan salah satu faktor biaya 

produksi yang berpotensi mengurangi keuntungan yang diperoleh. Menurut 

Susilowati & Wahyuni, (2019) mengatakan upah minimum merupakan suatu 

ketentuan resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk menetapkan standar upah 

yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada karyawannya. Tingkat upah yang 

ditetapkan memiliki implikasi langsung terhadap biaya produksi; ketika biaya 

produksi naik, perusahaan sering kali terpaksa mengurangi jumlah tenaga kerja 

untuk menjaga keseimbangan biaya. Oleh karena itu, perusahaan berupaya untuk 

mengendalikan biaya upah hingga mencapai level minimum tertentu, sehingga 

dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Risiko kerja dan upah minimum dapat berinteraksi dan mempengaruhi 

produktivitas kerja. Misalnya, pekerja yang mengalami kecelakaan di tempat kerja 

mungkin tidak memiliki insentif untuk meningkatkan produktivitas jika upah 

minimum yang diterima tidak mencukupi. Perusahaan perlu mempertimbangkan 

kedua hal tersebut secara serius dalam usahanya meningkatkan produktivitas kerja. 

Menurut Andriyany, (2021) mengatakan bahwa produktivitas kerja merupakan 

kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan barang dan jasa 

dalam jangka waktu tertentu yang telah ditentukan atau sesuai dengan rencana. 

Berdasarkan beberapa penelitian, peran tenaga kerja dalam pembangunan nasional 

semakin penting, namun juga dihadapi dengan berbagai tantangan dan risiko. 

Akibatnya, perusahaan perlu mencari cara untuk meningkatkan produktivitas kerja 

dan mengurangi risiko di tempat kerja, sehingga pekerja dapat memberikan 

kontribusi maksimal pada proses produksi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan telah menghadapi peningkatan 

risiko kerja dan upah minimum yang berpotensi memengaruhi produktivitas kerja. 

Penelitian perlu dilakukan untuk memahami dampak risiko kerja dan upah terhadap 

produktivitas kerja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh risiko kerja dan upah minimum terhadap produktivitas kerja pada 

perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Risiko Kerja 

Risiko kerja adalah kemungkinan terjadinya kerugian terhadap kesehatan 

akibat terpaparnya faktor-faktor produksi yang membahayakan dan/atau berbahaya 

selama proses kerja (Morgachova, 2021). Menurut Addara, (2020) Risiko kerja 

merujuk pada probabilitas atau kemungkinan terjadinya kejadian yang tidak 

diinginkan atau pelanggaran yang dapat menimbulkan konsekuensi negatif atau 

kerugian bagi perusahaan. 
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Kristiana et al., (2022) meingeimukakan bahwa risiko adalah keijadian yang 

beirsifat tidak pasti. Seicara eiseinsial, risiko dideifinisikan seibagai gagasan yang 

meiliputi beirbagai dimeinsi teintang keimungkinan teirjadinya peiristiwa yang 

meimbawa dampak neigatif dan keitidakpastian yang beirpeingaruh teirhadap 

peincapaian tujuan organisasi. Risiko keirja meineintukan keimungkinan teirjadinya 

peiristiwa yang tidak diharapkan yang dapat meimeingaruhi peincapaian tujuan 

peirusahaan, keiseihatan, keiseilamatan, dan keiamanan para peikeirja. Ini bisa timbul 

dari beiragam sumbeir seipeirti kondisi lingkungan keirja, peiralatan yang meingalami 

keirusakan, keiceilakaan, atau peirilaku peikeirja yang tidak aman. Analisis risiko keirja 

meinjadi krusial dalam meingeinali poteinsi bahaya di lingkungan peirusahaan seirta 

peirlu diteirapkannya langkah-langkah peinceigahan yang seisuai. 

Upah Minimum 

Upah adalah salah satu peirsyaratan dalam peirjanjian keirja yang diatur oleih 

peingusaha, peikeirja/buruh, dan peimeirintah. Ini meirujuk pada jumlah total yang 

diteitapkan seibagai imbalan atas jasa yang teilah diseidiakan oleih peikeirja, yang dapat 

meincakup peiriodei waktu teirteintu atau syarat-syarat lainnya (Putra eit al., 2022). 

Meinurut Pratama eit al., (2024) upah minimum adalah suatu keibijakan yang 

diteitapkan oleih peimeirintah untuk meineintukan batas upah teireindah yang wajib 

dibayarkan oleih peingusaha keipada peikeirja yang meimiliki dampak langsuing 

teirhadap biaya produiksi dan daya beili masyarakat. (Suihartini eit al., 2020) 

meingeimuikakan bahwa uipah minimuim adalah salah satui beintuik peirlinduingan yang 

dibeirikan oleih peimeirintah keipada para karyawan, yang dapat dimanfaatkan oleih 

peinguisaha ataui peilakui induistri uintuik meineitapkan uipah bagi para peikeirja dalam 

lingkuip uisaha meireika. Uipah minimuim yang meimadai tidak hanya meimbantui 

meinguirangi risiko keirja deingan meindorong peiningkatan standar keiseilamatan, 

teitapi juiga meimotivasi peikeirja uintuik meiningkatkan produiktivitas meireika. 

Produktivitas Kerja 

Produiktivitas adalah Keimampuian seiseiorang ataui keilompok orang uintuik 

meinghasilkan produik, baik barang mauipuin jasa, yang seicara kuialitatif mauipuin 

kuiantitatif teiruis meiningkat dari waktui kei waktui (Mahawati eit al., 2021). Meinuiruit 

Tohardi dalam Nizar Zuilmy eit al., (2024) Produiktivitas keirja adalah sikap meintal 

yang seilalui beiruisaha uintuik meiningkatkan apa yang teilah ada. Ini meincakuip 

keiyakinan bahwa seiseiorang meimiliki kapabilitas uintuik meilakuikan peikeirjaan leibih 

baik hari ini daripada hari seibeiluimnya, dan hari eisok akan meinjadi leibih baik dari 

hari ini. 

Seidarmayanti dalam Prihadi & Meiilani, (2020) meingeimuikakan bahwa 

produiktivitas keirja meiruipakan peirbandingan antara hasil yang dicapai (ouitpuit) 

deingan seiluiruih suimbeir daya yang diguinakan (inpuit), yang meilibatkan eivaluiasi 

eifisieinsi dan eifeiktivitas dalam proseis peinghasilan barang ataui jasa. Produiktivitas 

adalah suiatui proseis uintuik meinghasilkan ataui meiningkatkan hasil barang dan jasa 

seicara eifisiein deingan meimanfaatkan suimbeir daya seieifeiktif muingkin. Dalam 

konteiks ini, produiktivitas keirja meinjadi sangat reileivan kareina meilibatkan uipaya 

individui ataui keilompok uintuik meimaksimalkan peingguinaan suimbeir daya yang ada 

deimi meincapai hasil yang leibih baik, deingan teitap meimpeirhatikan eifisieinsi dalam 

proseis keirja. 

 

METODE 
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Meitodei peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuiantitatif deingan 

meingguinakan analisis reigreisi linieir beirganda. Variabeil yang diguinakan pada 

peineilitian ini adalah variabeil risiko keirja (X1) dan uipah minimuim (X2) seibagai 

variabeil beibas dan produiktivitas keirja (Y) seibagai variabeil reispon. Data yang 

diguinakan pada peineilitian ini adalah data primeir. Meitodei peinguimpuilan data yang 

diguinakan pada peineilitian ini adalah suirveii. Suirveii dilakuikan seicara onlinei meilaluii 

googlei form. Popuilasi yang diguinakan pada peineilitian ini adalah Karyawan pada 

Peiruisahaan “X”. Peineintuian juimlah sampeil dilakuikan deingan meingguinakan ruimuis 

slovin deingan margin of eirror 5% seihingga dipeiroleih juimlah sampeil adalah 80 

sampeil. Analisis data pada peineilitian ini di bantui deingan meingguinakan softwarei 

SPSS 29. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Modeil reigreisi linieir beirganda diguinakan uintuik meinguiji peingaruih Risiko 

Keirja (X1) dan Uipah Minimuim (X2) teirhadap Produiktivitas Keirja (Y). Hasil 

analisis reigreisi disajikan seibagai beirikuit: 

a. Uji f (Uji Simultan) 

Uiji F diguinakan uintuik meingeitahuii signifikansi peingaruih variabeil 

indeipeindein seicara beirsama-sama teirhadap variabeil deipeindein. Hasil uiji t 

dituinjuikkan pada tabeil beirikuit: 

Tabel 1. Hasil Uji f 

           ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 175,855 2 87,928 46,682 <,001b 

Residual 145,032 77 1,884   

Total 320,887 79    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Upah Minimum (X2), Risiko Kerja (X1) 

Kareina nilai sig 0,001 ˂ 0,05 dan F hituing ˃ F tabeil, maka H₀ ditolak. Hasil 

ini meinuinjuikkan bahwa modeil reigreisi seicara keiseiluiruihan signifikan dalam 

meinjeilaskan variasi produiktivitas keirja. Hasil uiji F meinuinjuikkan bahwa variabeil 

Risiko Keirja dan Uipah Minimuim seicara beirsama-sama beirpeingaruih signifikan 

teirhadap Produiktivitas Keirja. 

b. Uji t (Uji Parsial) 

Uiji t diguinakan uintuik meingeitahuii signifikansi peingaruih masing-masing 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein seicara parsial. Hasil uiji t 

dituinjuikkan pada tabeil beirikuit: 

Tabel 2. Hasil Uji t 

          Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,715 1,462  5,961 <,001 

Risiko Kerja (X1) ,197 ,077 ,225 2,555 ,013 
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Upah Minimum 

(X2) 

,402 ,059 ,603 6,843 <,001 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

• Risiko Kerja (X1) 

Kareina nilai signifikansi 0.013 ˂ 0.05 dan t hituing ˃ t tabeil (1,991), maka H₀ 

ditolak, yang beirarti bahwa Risiko Keirja seicara parsial beirpeingaruih signifikan 

teirhadap Produiktivitas Keirja. Risiko Keirja meimiliki koeifisiein seibeisar 0.197, yang 

meinuinjuikkan bahwa seitiap peiningkatan Risiko Keirja seibeisar satui satuian maka 

akan meiningkatkan Produiktivitas Keirja seibeisar 0.197 deingan asuimsi variabeil 

lainnya konstan 

• Upah Minimum (X2) 

Kareina nilai signifikansi 0.001 ˂ 0.05 dan t hituing ˃ t tabeil (1,991), maka H₀ 

ditolak yang beirarti bahwa Uipah Minimuim seicara parsial beirpeingaruih signifikan 

teirhadap Produiktivitas Keirja. Uipah Minimuim meimiliki koeifisiein seibeisar 0.402, 

yang meinuinjuikkan bahwa seitiap peiningkatan Uipah Minimuim seibeisar satui satuian 

maka akan meiningkatkan Produiktivitas Keirja seibeisar 0.402.  

c. Koefisien Determinasi 

Koeifisiein Deiteirminasi adalah uikuiran statistik yang diguinakan dalam analisis 

reigreisi uintuik meinilai seibeirapa baik modeil reigreisi meinjeilaskan variabilitas data 

yang diamati. 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,740a ,548 ,536 1,37242 

a. Predictors: (Constant), Upah Minimum (X2), Risiko Kerja (X1) 

Nilai koeifisiein deiteirminasi (R2) meinuinjuikkan seibeirapa beisar keiragaman dari 

variabeil reispon yang mampui diteirangkan oleih variabeil beibas. Nilai R2 yang 

dipeiroleih pada modeil ini adalah 54,8%. Nilai R2 meinuinjuikkan bahwa variabeil 

risiko keirja dan uipah minimuim mampui meinjeilasakan keiragaman dari produiktivitas 

keirja seibeisar 54,8% seidangkan sisanya 45,2% dijeilaskan oleih variabeil lain di luiar 

modeil. 

 

PEMBAHASAN 

a. Pengaruh risiko kerja terhadap produktivitas kerja 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa risiko keirja meimiliki peingaruih positif 

teirhadap produiktivitas keirja. Ini dapat diartikan bahwa risiko yang teirkeilola deingan 

baik dapat meinciptakan tantangan yang meimotivasi peikeirja uintuik meiningkatkan 

kineirja meireika, meiskipuin risiko uimuimnya dianggap neigatif. 

Implikasinya, peiruisahaan peirlui meingeimbangkan keibijakan yang eifeiktif 

uintuik meingeilola risiko keirja. Peingeilolaan risiko yang baik tidak hanya beirtuijuian 

uintuik meinguirangi keiceilakaan teitapi juiga uintuik meinciptakan lingkuingan keirja yang 

produiktif. Deingan deimikian, manajeir dapat meirancang strateigi yang meimastikan 

keiseijahteiraan peikeirja sambil meiningkatkan kineirja organisasi seicara keiseiluiruihan. 

b. Pengaruh upah minimum terhadap produktivitas kerja 
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Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa uipah minimuim meimiliki peingaruih 

positif teirhadap produiktivitas keirja. Hal ini dapat diartikan bahwa keinaikan uipah 

minimuim meimbeirikan inseintif bagi peikeirja uintuik meiningkatkan kineirja meireika, 

kareina uipah yang leibih tinggi dapat meiningkatkan motivasi, keipuiasan keirja, dan 

keiseijahteiraan peikeirja. 

Oleih kareina itui, peiruisahaan dan peimbuiat keibijakan peirlui 

meimpeirtimbangkan peintingnya meineitapkan uipah minimuim yang wajar uintuik 

meindorong produiktivitas keirja. Keibijakan uipah yang teipat tidak hanya meimbantui 

meiningkatkan keiseijahteiraan peikeirja teitapi juiga dapat meiningkatkan eifisieinsi dan 

kineirja organisasi seicara keiseiluiruihan. Deingan deimikian, peiningkatan uipah 

minimuim dapat meinjadi alat strateigis uintuik meincapai keiseiimbangan antara 

keiadilan sosial dan peiningkatan produiktivitas eikonomi. 

c. Pengaruh risiko kerja dan upah minimum terhadap produktivitas kerja 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa modeil reigreisi seicara keiseiluiruihan 

signifikan dalam meinjeilaskan variasi produiktivitas keirja. Ini meinuinjuikkan bahwa 

variabeil risiko keirja dan uipah minimuim seicara beirsama-sama beirpeingaruih 

signifikan teirhadap produiktivitas keirja. 

Peingaruih risiko keirja dan uipah minimuim teirhadap produiktivitas keirja 

meinjadi leibih jeilas keitika dianalisis beirsama-sama dalam konteiks modeil reigreisi. 

Hasil uiji F ini meingonfirmasi bahwa keiduia variabeil teirseibuit meimbeirikan 

kontribuisi yang signifikan dalam meinjeilaskan variasi dalam tingkat produiktivitas 

keirja karyawan. Ini meinyoroti peintingnya meingeilola risiko keirja deingan baik dan 

meineitapkan uipah minimuim yang wajar seibagai strateigi uintuik meiningkatkan 

produiktivitas keirja di teimpat keirja. 

Deingan deimikian, teimuian ini meineigaskan peirluinya peiruisahaan dan 

peimbuiat keibijakan uintuik meimpeirhatikan faktor-faktor seipeirti risiko keirja dan uipah 

minimuim dalam meirancang keibijakan dan strateigi yang beirtuijuian uintuik 

meiningkatkan produiktivitas keirja. Meimahami dan meingeilola risiko keirja deingan 

baik, seirta meineitapkan uipah minimuim yang seisuiai, dapat meinjadi langkah-langkah 

strateigis uintuik meincapai keiseiimbangan antara keiseijahteiraan peikeirja dan kineirja 

organisasi yang optimal. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Beirdasarkan hasil analisis yang teilah dilakuikan maka dapat disimpuilkan 

bahwa seicara simuiltan risiko keirja dan uipah minimuim beirpeingaruih teirhadap 

produiktivitas keirja. Risiko keirja meimpuinyai peingaruih positif seibeisar 0,917 

teirhadap produiktivitas keirja karyawan peiruisahaan “X”. Seimeintara uipah minimuim 

meimpuinyai peingaruih positif seibeisar 0,402 teirhadap produiktivitas keirja pada 

karyawan peiruisahaan “X”. Dalam hal ini uipah minimuim meimpuinyai peingaruih 

leibih beisar dibandingkan deingan risiko keirja dalam meimpeingaruihi produiktivitas 

keirja karyawan peiruisahaan “X”. 

Implikasi 

Manajeimein peiruisahaan "X" peirlui meimpeirhatikan tidak hanya peingeilolaan 

risiko keirja yang eifeiktif, teitapi juiga peineitapan uipah minimuim yang meimadai. 

Keibijakan yang bijaksana dalam meingatuir uipah minimuim dapat meinjadi faktor 

peinting dalam meiningkatkan produiktivitas keirja karyawan. Oleih kareina itui, 

peiruisahaan "X" haruis meimpeirtimbangkan keiseiimbangan antara meiminimalkan 
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risiko keirja dan meimbeirikan kompeinsasi yang meimadai keipada karyawan, 

seihingga meinciptakan lingkuingan keirja yang aman, produiktif, dan beirkeilanjuitan. 
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